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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis yang telah dilakukan baik 

secara deskriptif maupun statistic dengan menggunakan alat uji Partial Least 

Square (PLS) maka peneliti dapat menyimpulkan jawaban dari rumusan masalah 

yang telah disusun dan melakukan pembuktian atas hipotesis penelitian. 

1. Literasi keuangan tidak berpengaruh terhadap perencanaan dana pensiun. Hal 

ini menujukkan bahwa tinggi rendahnya literasi keuangan tidak berpengaruh 

langsung terhadap perencanaan dana pensiun.  

2. locus of control external memediasi pengaruh literasi keuangan terhadap 

perilaku perencanaan dana Pensiun 

Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi pengetahuan dan kemampuan 

seseorang dalam mengelola keuangan dan didampingi sikap pengendalian diri 

terhadap faktor luar yang tinggi, maka semakin baik pula perencanaan 

keuangan masa depan yang dimiliki. 

3. Materialisme tidak berpengaruh terhadap perencanaan dana pensiun 

Hal ini menunjukkan bahwa tinggi rendahnya materialism individu tidak 

memiliki pengaruh langsung terhadap perencanaan dana pensiun. Individu 

yang memiliki sikap materialisme juga memiliki kemampuan untuk 

melakukan perencanaan dana pensiun dan memikirkan kesejahteraan hari 

tuanya.  
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4. Orientasi masa depan berpengaruh terhadap perencanaan dana pensiun.  

Hal ini menjelaskan bahwa semakin tinggi orientasi masa depan seseorang 

maka akan semakin baik pula perencanaan dana pensiun yang dimiliki. 

5. Orientasi menabung mampu memediasi pengaruh orientasi masa depan 

terhadap perencanaan dana pensiun 

Hal ini menunjukkan semakin baik orientasi masa depan dan orientasi 

menabung yang dimiliki individu maka akan semakin baik pula perencanaan 

dana pensiun yang dimiliki. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyadari bahwa 

terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini, diantaranya: 

1. Jumlah pertanyaan yang cukup banyak, sehingga responden merasa jenuh 

menjawab pertanyaan. 

2. Memiliki R square yang sangat rendah yaitu sebesar 14%, artinya variable 

literasi keuangan, locus of control, materialism, orientasi masa depan dan 

orientasi menabung hanya mampu menjelaskan 14% variable perencanaan 

dana pensiun. 

5.3 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang 

dapat disampaikan, yaitu: 

1. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk membuat kuisioner dengan jumlah 

item pertanyaan dan pernyataan yang lebih sedikit agar responden tidak 

merasa jenuh, namun tetap menjawab tujuan penelitian. 
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2. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk menambah selain variable literasi 

keuangan, locus of control, materialism, orientasi masa depan dan orientasi 

menabung agar dapat melengkapi faktor-faktor yang belum tercakup dalam 

penelitian ini. 

3. Penelitian selanjutnya variabel materialisme sebaiknya dimediasi oleh locus 

of control 

4. Disarankan bagi masyarakat untuk meningkatkan literasi keuangan dan 

menambah wawasan keuangan secara lebih baik sebagai dasar dalam 

pengambilan keputusan keuangan jangka pendek maupun jangka panjang 

yang lebih bijak, dan dapat selalu mampu menjaga pengendalian diri, karena 

literasi yang tinggi tanpa pengendalian diri yang baik individu tidak akan 

memiliki perencanaan dana pensiun yang baik.  

5. Disarankan bagi organisasi maupun pihak penyelenggara dana pensiun 

untuk melakukan sosialisasi dan edukasi kepada masyarakat luas agar sedini 

mungkin dapat melakukan perencanaan dana pensiun secara bijak dan tepat. 
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